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ARTICLE INFO ABSTRAK
Diterima tanggal : 21 November 2022 Perpaduan antara konsep pariwisata dan konservasi menjadi tren pengelolaan wisata masa depan. Ekowisata
Perbaikan naskah: 27 Agustus 2023 Clungup Mangrove Conservation (CMC) di Kabupaten Malang, Indonesia merupakan salah satu community based
Disetujui terbit : 7 September 2023 ecotourism yang konsisten menerapkan prinsip ekowisata. Adanya perbedaan kepedulian lingkungan di antara

pengunjung ataupun masyarakat, termasuk generasi milenial, menyebabkan minat berkunjung ke destinasi
ekowisata CMC yang telah menerapkan prinsip ekowisata pun belum seberapa pulih. Untuk itu, penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis peran kepedulian lingkungan generasi milenial dalam menentukan minat
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/ berkunjung dan (2) menganalisis peran konstruk TPB (theory of planned behavior) dalam memediasi pengaruh
marina.v9i2.11907 kepedulian lingkungan terhadap minat berkunjung. Penelitian eksplanatori ini menggunakan metode survei
terhadap pengunjung milenial domestik ekowisata pesisit CMC Tiga Warna pada bulan Mei—Juni 2022.
Responden penelitian ini sebanyak 628 pengunjung. Metode analisis data menggunakan SEM-WarpPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kepedulian lingkungan generasi milenial dapat menentukan minat
berkunjung ke ckowisata pesisir karena efektifnya peran mediasi konstruk TPB (sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku). Temuan riset ini memperluas penerapan TPB karena menempatkan konstruk TPB
sebagai mediating variable peran kepedulian lingkungan terhadap minat kunjungan wisatawan milenial ke
ekowisata pesisir. Perlu peningkatan persepsi kontrol perilaku sebagai prediktor utama minat berwisata, disusul
dengan peningkatan norma subjektif ataupun sikap. Pemerintah daerah perlu terus menjaga situasi perekonomian
agar kondusif sehingga memampukan ekonomi masyarakat termasuk untuk pengeluaran berwisata, membuat
pengunjung yakin, mau, dan mampu, serta memiliki sumber daya yang cukup mendukung pengeluaran untuk
berwisata.
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ABSTRACT

The integration of tourism with conservation principles is a future tourist management trend. Clungup Mangrove
Conservation (CMC) ecotourism in Malang Regency, Indonesia, is a community-based ecotourism that adheres to
the ecotourism idea. The CMC ecotourism destination, which has applied the philosophy of ecotourism that bas not yet
recovered, attracts visitors, including millennials, because of their environmental concerns. For this reason, this study
aims to (1) analyze the role of the millennial generation’s environmental concern in determining the visit intention, (2)
analyze the role of the TPB construct (Theory of Planned Behavior) in mediating the influence of environmental concern
on the visit intention. This explanatory research uses a survey method for domestic visitors to the “CMC Tiga Warna”
coastal ecotourism in May-June 2022. These research respondents were 628 domestic visitors. The data analysis method
uses SEM-WarpPLS. Due to the successful involvement of TPB construct mediation (attitudes, subjective norms, and
perceptions of bebhaviour control), millennials’ environmental concerns may impact their interest in coastal ecotourism.
TPB’s construct position as a mediator variable between environmental concern and millennial visitors’ visit intention in
coastal ecotourism boosted its utilisation. As the main predictor of visit intention, bebavioural control must be increased,
Jollowed by subjective norms and attitudes. Local governments must keep the economy healthy to keep travel expenses
rising. They also require enough money for trip.

Keywords: coastal ecotourism; environmental concern; millennial; Theory of Planned Bebavior; visit intention

PENDAHULUAN

Latar Belakang perlu menerapkan prinsip ekowisata (Handriana &
Ambara, 2016), sebagai pariwisata berkualitas untuk
mempertahankan kualitas objek dan daya tarik
alam, dan sekaligus menggerakkan perekonomian
daerah (Setyadi ez al., 2012). Salah satu bentuk

Pemanfaatan sumber daya alam untuk
pariwisata dapat menyebabkan kerusakan sumber
daya jika berfokus pemanfaatannya saja. Untuk
mengurangi dampak negatif tersebut, pariwisata
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implementasi dari prinsip ekowisata terdapat pada
ekowisata pesisir Clungup Mangrove Conservation
(CMC) Tiga Warna yang berlokasi di Kabupaten

Malang, Jawa Timur.

Pengelolaan ekowisata CMC Tiga Warna
tergolong konsisten melakukan konservasi dan
ckowisata (Abidin ez al., 2021) sebagai bagian
dari penerapan prinsip ekowisata (Setyadi ez al.,
2012). Penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan minat kunjungan wisatawan dengan
memperhatikan tingkat kepedulian lingkungan para
pengunjung milenial sehingga tujuan ekowisata
dan peningkatan jumlah kunjungan dapat selaras.
Adanya perbedaan kepedulian lingkungan di antara
pengunjung dan masyarakat, termasuk generasi
milenial menyebabkan minat berkunjung ke
destinasi ekowisata yang telah menerapkan prinsip
ekowisata pun fluktuatif. Untuk itu, kepedulian
lingkungan perlu terus ditingkatkan pada generasi
milenial sebagai generasi yang mudah menularkan
informasi dan perilaku ramah lingkungan. Seberapa
efektif peran kepedulian lingkungan generasi
milenial yang menjadi determinan minat kunjungan
ataupun dimediasi oleh konstruk theory of planned
bebavior (TPB) merupakan alasan penelitian ini
penting untuk dilakukan.

Penelitian ini bermaksud menyediakan
tambahan bukti empiris penerapan kepedulian
lingkungan  (environmental ~concern/EC)  sebagai
perluasan TPB. Penelitian sebelumnya yang
menggunakan TPB oleh (Yadav & Pathak, 2016)
pada konteks pembelian green product tidak
menghubungkan EC pada norma subjektif dan
persepsi kontrol perilaku. Penelitian (Sun &
Wang, 2019) pada konteks pembelian green product
mengabaikan EC. Padahal, EC merupakan variabel
penting yang berpengaruh pada niat pembelian
green product (Chaudhary & Bisai, 2018; Sun &
Wang, 2019) ataupun diduga juga pada jasa wisata
yang ramah lingkungan. Selain itu, peneliti lain
(Chen & Tung, 2014) menyatakan bahwa EC
memengaruhi norma subjektif dan persepsi kontrol
perilaku yang kemudian secara bersama-sama
dengan sikap dapat memengaruhi niat kunjungan
ke green hotel.

Sejauh yang diketahui, jarang ada penelitian
yang mengukur minat berkunjung generasi milenial
ke ekowisata pesisir di Indonesia. Pada penelitian
sebelumnya banyak yang meneliti minat perilaku
konsumen di negara maju seperti Amerika Serikat
(B. DiPietro et al., 2013; Choi & Johnson, 2019;
Schniederjans & Starkey, 2014), Jerman (Klein ez
al., 2019), Spanyol (Sarabia-Andreu & Sarabia-
Sanchez, 2018), dan masih sedikit penelitian di

102

negara berkembang seperti Malaysia (Al Mamun
et al., 2018), India (Paul et al., 2016), dan China
(Hsu et al., 2017). Berdasarkan permasalahan dan
celah (gap) tersebut, peneliti berfokus meneliti
pada hal yang bertema tentang “Peran Kepedulian
Lingkungan Generasi Milenial sebagai Determinan
Minat Berkunjung ke Ekowisata Pesisir yang
Dimediasi oleh Konstruk TPB”. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis
peran kepedulian lingkungan generasi milenial
dalam memengaruhi minat berkunjung ke ekowisata
pesisir dan (2) menganalisis peran konstruk TPB
dalam memediasi pengaruh kepedulian lingkungan
terhadap minat berkunjung.

Theory of planned bebavior (TPB) berasal dari
pengembangan theory of reasoned action (Werner,
2004). Teori ini menyatakan bahwa perilaku manusia
didasarkan oleh tiga jenis pertimbangan, yakni
keyakinan perilaku, keyakinan normatif; dan keyakinan
kontrol yang pada tahap berikutnya akan menghasilkan
sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan persepsi
kontrol perilaku yang secara bersama-sama mengarah
pada pembentukan niat perilaku (Yadav & Pathak,
2017).

Terdapat tiga variabel konstruk atau
prediktor dari TPB, yakni sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku. Sikap merupakan
penilaian seseorang yang melakukan perilaku baik/
buruk atau mendukung/menentang melakukan
tingkah laku. Makin menguntungkan sikap
seseorang terhadap suatu perilaku, makin seseorang
harus lakukan perilaku itu (Ajzen, 1991). Norma
subjektif mengacu pada persepsi seseorang yang
paling banyak orang-orang yang penting baginya
berpikir bahwa ia harus melakukan atau tidak
perilaku yang dipertimbangkan. Lebih banyak orang
menganggap bahwa orang lain yang penting baginya
berpikir bahwa dia harus melakukan perilaku,
makin dia akan melakukannya. Persepsi kontrol
perilaku adalah perasaan kemudahan atau kesulitan
dalam melakukan perilaku tertentu. Perasaan ini
diasumsikan untuk merefleksikan pengalaman
sebelumnya dan mengantisipasi suatu permasalahan
(Ajzen, 2005).

Theory of planned bebavior (TPB) dapat
diaplikasikan untuk memprediksi niat dan perilaku
konsumen dalam berbagai bidang (Sheppard ez al.,
1988). Salah satunya juga dapat berguna untuk
memprediksi niat konsumen serta perilaku secara
luas pada berbagai hal yang berkaitan dengan pro
lingkungan seperti pada produk, hotel, dan restoran
hijau (Chen & Tung, 2014; Han et al., 2010;
Kim et al.,, 2013; Sun & Wang, 2019; Yadav &
Pathak, 2016).
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Generasi milenial juga merupakan konsumen
masa depan dan bakal menjadi tumpuan ekonomi.
Dikaitkan dengan masalah pada penelitian,
kerusakan lingkungan akibat wisata di Indonesia
menjadi sebuah tantangan yang harus dijawab
dan diselesaikan oleh generasi milenial juga
melalui peningkatan akan pentingnya kepedulian
lingkungan. Temuan penelitian yang dilakukan
sebelumnya berkaitan dengan generasi milenial yang
dilakukan oleh Yadav & Pathak (2016) dan Sreen et
al. (2018) menunjukkan bahwa semua konstruk TPB
berpengaruh secara signifikan dalam memengaruhi
niat konsumen muda/mahasiswa untuk membeli
produk ramah lingkungan atau daur ulang.

Kepedulian lingkungan adalah sikap kuat
untuk melindungi lingkungan. Pemilihan atribut
produk dipengaruhi oleh kepedulian lingkungan
individuataudukunganuntuk melindungilingkungan
(Kushwah ez al., 2019). Kepedulian lingkungan akan
memengaruhi persepsi konsumen mengenai produk
dan perilaku pilihan yang akan dilakukan (Kushwah
et al., 2019). Kepedulian lingkungan merupakan
variabel penting yang dapat memengaruhi niat
beli melalui pengaruhnya terhadap sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Chen &
Tung, 2014). Bahkan, dalam pengembangannya,
kepedulian lingkungan juga memengaruhi niat
beli secara langsung (Hartmann & Apaolaza, 2012;
Yadav & Pathak, 2016). Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Corral (2003) dan Freire da
Silva (2014) menyebutkan pentingnya kepedulian
terhadap lingkungan, dalam hal menilai niat
perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang lebih
bersih. Hal ini menunjukkan pentingnya kepedulian
terhadap lingkungan; niat dan perilaku individu.
Banyak permasalahan lingkungan yang juga mulai
disoroti masyarakat secara meluas (Lestari &
Trihadiningrum, 2019).

Ekowisata sebagai wisata ramah lingkungan
merupakan jawaban atas permasalahan kerusakan
lingkungan akibat pariwisata. Hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Haines ez al. (2008) yang
meneliti tentang niat menyatakan bahwa kepedulian
lingkungan konsumen dapat memberikan dampak
tidak langsung atas niatnya dalam mengunjungi
hotel hijau melalui sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku.

Pendekatan Ilmiah

Penelitian ~ ini dilaksanakan ~pada  bulan
Mei—Juni 2022 di Ekowisata Pesisit CMC Tiga
Warna, Kabupaten Malang. Rancangan penelitian
eksplanatori ini menggunakan metode penelitian
survei dengan bantuan kuesioner. Survey dilakukan
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terhadap pengunjung milenial domestik yang pernah
melakukan kunjungan minimal satu kali ke CMC Tiga
Warna dalam 2 tahun terakhir. Pengunjung milenial
adalah yang kelahiran tahun 1980—2000-an. Jumlah
minimal responden ditentukan berdasarkan kriteria
minimum sampel menurut Krejcie & Morgan (1970),
yaitu untuk N populasi=55.000, jika «=5% maka
n=348 sampel. Adapun analisis data yang digunakan
adalah SEM-WarpPLS.

Berdasarkan  kajian teori dan penelitian
terdahulu, peneliti menetapkan beberapa variabel
penelitian dan menyusun model hipotesis (Gambar
1). Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel
eksogen (X1: Kepedulian lingkungan, X2: Sikap,
X3: Norma subjektif, X4: Persepsi kontrol perilaku)
dan variabel endogen, yaitu minat berwisata (Y).
Setiap variabel tecermin pada indikator-indikatornya
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 10. Posisi variabel
X2, X3, X4 dalam penelitian ini juga disebut sebagai
variabel mediasi.

Minat
Berwisata (Y)

Kepedulian
Lingkungan (X1)

Sikap (X2)

Norma
Subjektif
(X3)

Persepsi
Kontrol
Perilaku (X4)

Gambar 1. Model Hipotesis.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu,
berikut merupakan hipotesis yang dapat diusulkan.

H1: Sikap (ATT) generasi milenial berpengaruh positif
terhadap minat berkunjung (visit intention/VI) ke
ekowisata pesisir

H2: Norma subjektif (NS) generasi milenial

berpengaruh terhadap VI ke ekowisata pesisir

H3: Persepsi kontrol perilaku (PBC) generasi
milenial berpengaruh positif VI ke ekowisata
pesisir

H4: Environmental concern (EC) berpengaruh
signifikan terhadap astitude (ATT)

H5: Environmental concern (EC) berpengaruh
signifikan terhadap subjective norm (SN)
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Hé: Environmental concern (EC) berpengaruh
signifikan terhadap perceived bebavioral control

(PBC)

H7: Environmental concern (EC) berpengaruh
signifikan terhadap minat berwisata ke
ekowisata pesisir (VI)

H8: Konstruk TPB (sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku) memediasi
hubungan antara environmental concern (EC)
terhadap minat berwisata ke ekowisata pesisir

(VI)

Kuesioner yang telah didesign berdasarkan
definisi  operasional variabel, konsep penelitian,
indikator-indikator, dan butir-butirnya. Selanjutnya,
dilakukan pengecekan narasi kuesioner agar pernyataan
(statement) kuesioner tidak ambigu dan mudah
dipahami. Kemudian, dilakukan penyebaran kuesioner
tahap I schingga terkumpul 30—60 responden dan
dilanjutkan dengan pengujian instrumen penelitian
(kuesioner) menggunakan uji reliabilitas dan validitas
menggunakan perangkat lunak (soffware) Warp-PLS
6.0. Uji validitas terdiri atas validitas konvergen dan
diskriminan. Semua butir pernyataan kuesioner bernilai
loading factor > 0,3 (Solimun et al., 2017) sehingga
dinyatakan valid konvergen. Namun, dalam uji validitas
konvergen terlihat masih ada nilai AVE yang tidak
memenuhi ketentuan >0,5 (Solimun et al, 2017)
walaupun Butarbutar, (2015) memperbolehkan
karena  tidak  menimbulkan  kekhawatiran.
Selanjutnya, peneliti tetap melacaknya ke nilai loading
factor dari butir-butir pertanyaan pada variabel X1
(kepedulian lingkungan) yang nilainya masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan variabel lainnya.
Peneliti memperbaiki narasi butir pernyataan kuesioner
variabel X1 tersebut sebagai prinsip kehati-hatian agar
terhindar dari tidak lolosnya uji validitas dan reliabilitas
setelah penyebaran kuesioner tahap II.

Adapun uji validitas diskriminan, menurut
Solimun er al. (2017), menggunakan dua cara.
Pertama, uji yang dilakukan dengan membandingkan
antara loading factor dan crossloading factor. Jika nilai
loading suatu indikator lebih besar daripada nilai
crossloading, indikator bersangkutan memenuhi validitas

diskriminan (cara ini untuk menyatakan validitas
indikator). Kedua, uji yang dilakukan dengan cara
untuk menyatakan validitas diskriminan kuesioner,
yaitu dengan membandingkan nilai akar kuadrat AVEs
(sq. rts. of AVEs) dengan koefisien korelasi. Jika akar
kuadrat AVESs lebih besar dari koefisien korelasi dengan
variabel lainnya, kuesioner dinyatakan valid diskriminan.
Hasil uji validitas diskriminan pada data tahap I juga
menunjukkan lolos uji.

Selanjutnya dilakukan pengujian composite
reliability pada data tahap I untuk melihat ukuran
data tersebut reliabel pada instrumen penelitian
dengan melihat nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha, yang dalam hal ini composite
reliability harus bernilai di atas 0,70 dan cronbach’s
alpha harus bernilai di atas 0,60 sebagai syarat
reliabilitas (Solimun et al., 2017). Pada penelitian
ini juga dinyatakan lolos uji reliabilitas. Dengan
demikian, kuesioner siap digunakan untuk
mengambil data pada tahap II hingga terkumpul
kuesioner  terisi sejumlah yang ditentukan
sebelumnya.

Pada tahap II pengumpulan data, responden
yang mengisi kuesioner sebanyak 628 pengunjung
milenial  domestik  yang  ditentukan  secara
purposive  sampling. Responden yang mengisi
kuesioner lengkap sebanyak 628 orang dan sudah
melebihi ketentuan minimal 348 orang (¢=5%). Pada
penelitian ini, pernyataan kualitatif pada kuesioner
direspons oleh responden dengan skala pengukuran
kuantitatif 1 hingga 5 (skala Likert: 1=Sangat tidak
setuju, 2=Tidak Setuju, 3=Netral, 4=Setuju, 5=Sangat
setuju). Data Likert yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai
variabel-variabel yang diteliti. Jawaban responden
tersebut merupakan persepsi terhadap variabel-
variabel penelitian melalui butir-butir pernyataan
yang mencerminkan tiap variabel. Jawaban kuesioner
yang telah terisi lengkap dari sebanyak 628 responden
dikelompokkan ~ untuk  mengetahui  mayoritas
jawaban dari setiap indikator ataupun rata-rata
jawaban. Pengelompokan interval rata-rata skor
jawaban  tersebut  dilakukan  menurut  kriteria
Supranto (2000) sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Lima Kelas Interval Rata-rata Jawaban Responden.

Interval Interpretasi
Rata-rata Supranto (2020) Diadaptasi untuk Penelitian Menjadi
1,00-1,80 Sangat (Jarang/Buruk/Rendah) Sangat Rendah
1,81-2,60 Jarang/Buruk/Rendah Rendah
2,61-3,40 Cukup Cukup
3,41-4,20 Sering/Baik/Tinggi Tinggi
4,21-5,00 Sangat (Sering, Baik, Tinggi) Sangat Tinggi

Sumber: (Supranto, 2000) dan diadaptasi pada penelitian ini (tercantum pada Tabel 10).
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Seperti ketentuan pada Tabel 1 (kolom kedua),
interpretasi atas interval rata-rata jawaban responden
terhadap lima variabel penelitian ini (kepedulian
lingkungan, sikap, norma subjektif, persepsi
kontrol perilaku, dan minat berwisata) lebih relevan
menggunakan interpretasi yang telah diadaptasi
(kolom ketiga) menjadi sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Data penelitian berskala
Likert yang dihasilkan dari pengumpulan data tahap
IT juga dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali
yang tidak lain disebut wuji outer model. Setelah
lolos uji tersebut, dapat dilanjutkan evaluasi model
struktural (inner model) yang meliputi uji kecocokan
model (model fit) dan uji R? barulah dilakukan uji
hipoptesis. Untuk uji model fit menggunakan indeks
dan ukuran kebaikan hubungan antarvariabel laten
(inner model) yang macam uji dan kriterianya dijelaskan
pada Tabel 8. Adapun uji R* untuk mengukur tingkat
variasi perubahan nilai variabel independen terhadap
variabel dependen, dalam penelitian ini minat berwisata
ke CMC Tiga Warna. Nilai R? dalam model struktural
dapat diinterpretasikan dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67
sebagai substansial (kuat), 0,33 sebagai moderat, dan 0,19
sebagai lemah (Iskandar & Saragih, 2018).

PROFIL EKOWISATA PESISIR CMC TIGA
WARNA, PENGUNJUNG, DAN RESPONSNYA

Profil Ekowisata Pesisir CMC Tiga Warna

CMC Tiga Warna mengelola area pesisir
seluas 117 ha yang terdiri atas 71 ha mangrove, 10
ha terumbu karang, dan 36 ha hutan lindung. Luas
area CMC Tiga Warna ini terbagi menjadi dua area
konservasi, yaitu area konservasi mangrove (Pantai
Clungup dan Pantai Gatra) dan area konservasi
terumbu karang (Pantai Sapana, Pantai Mini, Pantai
Batu Pecah, dan Pantai Tiga Warna). Pengelolaan
ekowisata ini melibatkan setidaknya 107 masyarakat
lokal sehingga dikenal sebagai community based
ecotourism (CBET). Masyarakat terlibat sebagai
pemandu wisata, penjaga pantai, penjual makanan
dan pakaian, persewaan canoing, camping, homestay,
dan lain-lain. Prinsip pengelolaan CMC Tiga Warna
ini ialah tetap memperhatikan kelestarian ekologi,
sosial, dan ekonomi (YBAS, 2020).

Atraksi wisata pada ekowisata CMC Tiga
Warna yang masih eksis hingga saat ini adalah
snorkeling, camping ground, canoeing, dan banana
boat. Selain itu, terdapat edukasi lingkungan tanam
bibit mangrove, pengamatan biota mangrove, dan
transplantasi terumbu karang. Abidin ez al. (2021)
menyebutkan bahwa CMC Tiga Warna telah
menerapkan sistem carrying capacity agar kondisi
alam tetap seimbang, yakni maksimal sebanyak 100
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pengunjung per 2 jam di Pantai Tiga Warna dan 300
pengunjung di Pantai Gatra dan 300 pengunjung di
Pantai Clungup. Kawasan ekowisata CMC Tiga
Warna tutup untuk kunjungan atau tidak menerima
wisatawan setiap hari Kamis karena setiap hari
Kamis dilakukan kegiatan kerja bakti di kawasan
CMC Tiga warna yang melibatkan masyarakat
sekitar. Tiket masuk destinasi ekowisata ini adalah
sebesar Rp10.000,00 per orang. Jika ingin menuju
Pantai Tiga Warna, wisatawan wajib membayar
biaya tambahan sebesar Rp150.000,00 per kelompok
(1 kelompok = 10 orang) untuk jasa penyewaan
pemandu  wisata. Saat memasuki kawasan
Ekowisata CMC Tiga Warna, wisatawan diwajibkan
untuk mengisi daftar periksa (checklist) barang
bawaan yang berpotensi sebagai sampah dalam
bentuk nota checklist dan akan dicek kembali
oleh petugas checklist sampah saat meninggalkan
area ckowisata. Apabila terdapat jumlah sampah
yang tidak sesuai dengan nota checklist, wisatawan
diharuskan  untuk  mencari  sampah  yang
tertinggal. Jika samapah itu tidak dapat ditemukan,
pengunjung akan diberi sanksi berupa denda
Rp100.000,00 per sampah.

Profil Responden Ekowisata Pesisir CMC Tiga
Warna

Jumlah kunjungan ke ekowisata CMC Tiga
Warna dari 2016—2019 berturut-turut sebanyak
61.485 pengunjung (2016) dan turun 10%
menjadi 55.360 pengunjung (2017). Kemudian,
pada tahun 2018 ada sedikit kenaikan menjadi
56.395 pengunjung dan pada tahun 2019 terjadi
kenaikan kunjungan yang signifikan sebesar 61.574
pengunjung (Abidin et al., 2021). Pada tahun 2020
mulai terjadi pandemik Covid-19 sehingga tak
ada pengunjung. Pada pertengahan 2020 mulai
ada kunjungan lagi. Menurut pengakuan rourist
guide CMC Tiga Warna, populasi pengunjung di
wilayah studi ini didominasi oleh anak muda. Itu
juga relevan dengan karakter demografis responden
penelitian, yaitu usia rata-rata antara 17—30 tahun
(99%) dan 31—40 tahun (1%) serta perempuan
(63%) dan pria (37 %). Sebagian besar responden
belum menikah (lajang) (98%), menikah belum
memiliki anak (1%), dan menikah dengan memiliki
anak-anak (1%). Mereka berasal dari Jawa Timur,
yaitu Kota Malang (24,20%), Mojokerto (6,68%),
Surabaya (5,57%), Nganjuk (4,14%), Sidoarjo

(3,98), Lamongan (3,98), Gresik (3,02%),
Jombang (2,70%), Bojonegoro (2,38%); dari
Jabodetabek, vyaitu Bekasi (3,34%), Jakarta

(3,02%), Bogor (1,75%), Depok (0,79%); dan
34% dari berbagai daerah lain di Indonesia
(Data Primer diolah, 2022).
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Profil responden dari usia yang didominasi
usia 17—30 tahun (99%) juga relevan dengan
jumlah responden yang berpendidikan tinggi
(72%), sekolah menengah atas (27%), dan sekolah
menengah pertama (1%). Profesi yang paling
dominan pun juga demikian, didominasi oleh
siswa (93%), disusul sebagai karyawan swasta
(3%), pegawai negeri sipil (1%), pengusaha
(1%), ibu rumah tangga (1%) dan profesi lainnya
(1%). Hal ini sesuai dengan kondisi Malang Raya
sebagai kota pendidikan yang memiliki beberapa
kampus dan lembaga pendidikan lainnya. Selain
itu, kondisi ekowisata mangrove CMC Tiga Warna
yang pantainya sangat indah, tetapi posisinya jauh
dari tempat parkir sebagai pintu masuk ke pantai
pertama (Pos 1) harus ditempuh hingga Pos 2
dengan transportasi sepeda motor (ojek) sejauh
3—4 km, dilanjutkan racking sejauh + 2 km
dengan jalan kaki ke Pantai Gatra yang ditetapkan
sebagai zona bebas emisi. Karakteristik seperti itu
sesuai dengan preferensi anak muda yang umumnya
suka berpetualang. Adapun responden yang
menyatakan pernah berkunjung sekali sebanyak
77%, frekuensi kunjungan dua kali (14%),
dan lebih dari 2 kali frekuensi kunjungan (9%)
(Data Primer diolah, 2022).

Respons atau Jawaban Responden Ekowisata
Pesisir CMC Tiga Warna

Jawaban responden atas setiap butir pernyataan
pada kuesioner dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif yang berguna untuk mendukung
analisis dan memberikan gambaran mengenai
variabel-variabel yang diteliti. Bagaimana persepsi
yang diberikan oleh responden melalui kuesioner

Tabel 2. Tabulasi Rata-Rata Skor Jawaban Responden.

pada setiap indikator yang dijabarkan melalui
butir pertanyaan dan diukur dengan skala Likert.
Berdasarkan kuesioner yang telah terisi lengkap
sebanyak 628 responden diperoleh rata-rata jawaban
responden yang dikelompokkan berdasarkan interval
rata-rata skor menurut Supranto (2000) disajikan
pada Tabel 2.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dipergunakan
untuk menguji  hubungan antarvariabel yang
bersifat sebab-akibat (kausal). Dari data yang telah
terkumpul melalui kuesioner, selanjutnya dilakukan
analisis data menggunakan WarpPLS sebagai
berikut.

Uji Outer Model
Langkah pertama yang dilakukan adalah

dengan mengevaluasi measurement model untuk
mengetahui hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Convergent Validity

Convergent validity diukur menggunakan
loading factor untuk model indikator reflektif dengan
nilai muatan faktor > 0,3 atau signifikan (Solimun ez
al., 2017). Diketahui bahwa semua model indikator
penelitian ini merupakan indikator reflektif.
Selain itu, convergent validity dapat ditentukan
berdasarkan nilai AVE (average variances extracted)
> 0,5. Pada penelitian ini, semua variabel memiliki
nilai AVE > 0,5, kecuali AVE X1 bernilai 0,482.
Hal ini diperbolehkan karena tidak menimbulkan
kekhawatiran (Butarbutar, 2015). Berikut ini adalah
nilai AVE semua variabel penelitian pada Tabel 3.

Komponen Kepedulian Lingkungan /EC (X1) Sikap/ATT (X2) Norma Subjektif /NS (X3)
Variabel X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2l X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3
Indikator 413 3,99 4,18 451 435 432 4,19 3,95 3,91 3.88
Rata-rata 4,20 4,29 3,91

Interpretasi Kepedulian lingkungan tinggi Sikap sangat baik Norma subjektif kuat

Komponen Persepsi Kontrol Perilaku/PBC (X4) Minat Berwisata/VI (Y)
Variabel X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4
Indikator 4,23 4,19 4,24 411 413 419 415 4,04 3,94
Rata-rata 4,18 4,08

Interpretasi Persepsi kontrol perilaku yang kuat Minat berwisata kuat

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Tabel 3. Nilai AVE (Average Variances Extracted) Variabel.

Komponen X1 X2

X3 X4 Y

AVE 0,482" 0,703

0,782 0,583 0,663

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.
*): walaupun <0,5 diperbolehkan (Butarbutar, 2015).
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Tabel 4. Hasil Loading Factor dan Signifikansi Konstruk Variabel.

Variabel Indikator Nilai Loading Factor P value Keterangan
X1.2 0,724 <0,001
X1.3 0,694 <0,001 , -
X1 X1.4 0.745 <0,001 Memenuhi convergent validity
X1.5 0,604 <0,001
X2.1 0,867 <0,001
X2 X2.2 0,842 <0,001 . o
X2.3 0,806 <0,001 Memenuhi convergent validity
X3.1 0,888 <0,001
X3 X3.2 0,894 <0,001 , o
X3.3 0.872 <0,001 Memenuhi convergent validity
X4.1 0,633 <0,001
X4.2 0,802 <0,001
X4 X4.3 0,798 <0,001
X4.4 0,778 <0,001 Memenuhi convergent validity
X4.5 0,794 <0,001
Y.1 0,822 <0,001
Y.2 0,818 <0,001
Y ) ) . .« 1.
v3 0,843 <0,001 Memenuhi convergent validity
Y4 0,773 <0,001

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Adapun perincian pengujian convergent
validity menggunakan loading factor dijelaskan
pada Tabel 4. Dalam hal ini, semua variabel di
dua lokasi riset memenuhi kriteria convergent
validity, yaitu >0,3 dan/atau signifikan.

b. Discriminant Validity

Validitas diskriminan (discriminant validity)
dapat dibuktikan menggunakan dua cara. Pertama
adalah dengan membandingkan antara loading factor
dan crossloading factor. Jika nilai loading suatu indikator

Tabel 5. Hasil Loading and Cross Loading Antarkonstruk.

lebih besar daripada nilai crossloading, indikator
bersangkutan memenuhi validitas diskriminan (cara
ini untuk menyatakan validitas indikator). Kedua, cara
untuk menyatakan validitas diskriminan kuesioner
adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat
AVEs (sq. rts. of AVEs) dengan koefisien korelasi.
Jika akar kuadrat AVEs lebih besar daripada koefisien
korelasi dengan variabel lainnya, kuesioner dinyatakan
valid diskriminan. Hasil analisis discriminant validity
menurut cara pertama dapat dilihat pada Tabel 5,
sedangkan cara kedua dapat dilihat pada Tabel 6.

Variabel

X1 X2 X3 Y iyt SE BN
Indikator (as defined)

X1.2 0724 0,125 0100  -0,028  -0,048 Reflekif 0,037 0,001
X1.3 0,694  -0,142 0124 -0,113 0,045 Reflektif 0,037 0,001
X1.4 0,745 0028  -0,003 0013 0012 Reflektif 0,037 <0,001
X1.5 0,604 0278  -0259 0,148  -0,008 Reflektif 0,037 0,001
X2.1 0,013 0867  -0,031 0135 0,117 Reflektif 0,036 0,001
X2.2 20,032 0842 -0,084 0007 0,011 Reflektif 0,036 0,001
X2.3 20,048 0,806 0122 -0,152 0,138 Reflektif 0,037 0,001
X3.1 0027  -0,010 0,888 0,035 0,027 Reflektif 0,036 0,001
X3.2 0,030  -0,065 0894 0,025 0,026 Reflektif 0,036 0,001
X3.3 0,003 0,077 0872 0,009 0,000 Reflektif 0,036 0,001
X4.1 0029  -0,007  -0,110 0633  -0,307 Reflektif 0,037 0,001
X4.2 20,016 0097  -0075 0802 0,058 Reflektif 0,037 0,001
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Lanjutan Tabel 5.

Variabel

X1 X2 X3 Y Tipe SE P Value
Indikator (as defined)

X4.3 0000 0,061 -0081 0798 0,048 Reflekdif 0,037 <0,001
X4.4 0004 0028 0152 0778 0019 Reflekeif 0,037 <0,001
X4.5 0003 -0,059 0,09 079 0,119 Reflekif 0037  <0,001
Y.1 0004 0058  -0,088 -0023 0,822 Reflekiif 0,036  <0,001

Y2 0006 0068 0006 0071 0818 Reflekeif 0,037 <0,001

Y3 0,005 0,029 0,048 -0064 0,843 Reflekeif 0,036 <0,001

Y4 0016  -0,166 0,019 0019 0773 Reflekiif 0037 <0,001

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan
bahwa kriteria discriminant validity cara pertama,
yaitu nilai loading factor setiap indikator (cetak
tebal di dalam kurung pada setiap baris) lebih besar
dari nilai crossloading pada masing-masing baris
yang sama, sehingga indikator yang bersangkutan
memenuhi validitas diskriminan atau validitas
indikator (indikator dinyatakan valid). Contohnya
adalah pada baris kedua di Tabel 6 (CMC). Pada
contoh itu diketahui bahwa indikator X1.2 memiliki
nilai loading factor sebesar (0,724) > dari crossloading
yang bernilai -0,125, 0,100, -0,028, -0,048. Baris
ketiga (indikator X1.3) hingga baris terakhir
(indikator Y) juga memenuhi kriteria validitas
indikator.

Berikutnya, pengukuran discriminant validity
menggunakan cara kedua, yaitu dengan melihat nilai
bahwa akar kuadrat AVEs pada setiap kolom pada
Tabel 6 bernilai lebih besar dari koefisien korelasi
dengan variabel lainnya pada setiap kolom juga.

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa
akar kuadrat AVEs pada setiap kolom bernilai lebih
besar dari koefisien korelasi dengan variabel lainnya
pada setiap kolom juga, sehingga kuesioner penelitian
ini dinyatakan valid diskriminan. Pada Tabel 6 juga

Tabel 6. Hasil Nilai Akar Kuadrat AVEs (sq. rts. of AVEs).

memenuhi kriteria discriminant validity menggunakan
cara kedua tersebut.

Berdasarkan ~ uraian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan kriteria validitas
diskriminan pada penelitian ini terpenuhi. Kuesioner
dan indikator dinyatakan valid dan menghasilkan
data yang valid sehingga hasil analisis datanya
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan
untuk memprediksi perilaku minat berkunjung
ekowisatawan  bahari milenial  berkepedulian

lingkungan di CMC Tiga Warna.

Pengukuran Reliabilitas: Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha

Pengujian composite reliability merupakan
pengujian yang dilakukan untuk melihat ukuran data
tersebut reliabel pada instrument penelitian. Ouzput
yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas suatu
kuesioner dan data yaitu dengan composite reliability
dan cronbach’s alpha, dimana composite reliability
harus bernilai di atas 0,70; dan cronbach’ alpha
harus bernilai di atas 0,60 sebagai syarat reliabilitas
(Solimun et al., 2017). Nilai dari composite reliability
dan cronbach’s alpha pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 7 dan keduanya memenuhi.

X1 X2 X3 X4 Y
X1 (0,694) 0,042 0,302 0,341 0,373
X2 0,402 (0,839) 0,552 0,587 0,614
X3 0,302 0,552 (0,884) 0,545 0,618
X4 0,341 0,587 0,545 (0,764) 0,710
Y 0,373 0,614 0,618 0,710 (0,814)

Catatan: Akar kuadrat dari AVEs ditampilkan pada diagonal (cetak tebal, dalam kurung).

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).

Tabel 7. Hasil Laten Variabel Coefficient.

X1 X2 X3 X4 Y1 Keterangan
Composite Reliability 0,787 0,877 0,915 0,874 0,387 Memenuhi
Cronbach’s Alpha 0,636 0,789 0,361 0,319 0,330 Memenuhi

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).
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Tabel 7 menunjukkan bahwa composite
reliability dan cronbach’s alpha yang baik dari tiap-
tiap konstruk variabel X1, X2, X3, X4 dan Y. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap
konstruk variabel memiliki nilai reliabilitas yang
tinggi. Hal ini dapat dilihat nilai dari seluruh nilai
composite reliability lebih besar daripada 0,70; dan
cronbach’s alpha pada tiap-tiap konstruk varaibel
juga lebih besar daripada 0,60.

Uji Inner Model

Setelah dilakukan pengujian evaluasi model
pengukuran (outer model) yang dalam hal ini
convergent validity, discriminant validity, composite
reliability, dan cronbach’s alpha telah memenuhi
syarat. Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
evaluasi model struktural (inner model) yang
meliputi uji kecocokan model (model fit) dan R2.

Uiji kecocokan model (model fir) digunakan
untuk mengetahui model yang digunakan memiliki
kecocokan dengan data tersebut. Pada uji kecocokan
model (model fit) terdapat 10 indeks pengujian
(Solimun et al., 2017). Hasil Output model fit indices
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan hasil pengujian model fit and
quality indices sebagaimana pada Tabel 8, dapat
diketahui bahwa semua kriteria terpenuhi sehingga

Tabel 8. Model Fit and Quality Indicides.
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model yang dihasilkan dari WarpPLS 6.0 layak
dipergunakan  untuk  memprediksi  perilaku
minat berkunjung ekowisatawan bahari milenial
berkepedulian lingkungan di CMC Tiga Warna.

Model struktural dalam WarpPLS 6.0
dievaluasi dengan menggunakan R? untuk variabel
mediasi dan variabel dependen. Dari hasil nilai R?
yang dapat dilihat pada Tabel 9, diketahui bahwa
nilai R?* dari X2 adalah sebesar 0,163 yang berarti
variabel kepedulian lingkungan (X1) memiliki
kemampuan untuk menjelaskan (explanatory power)
variasi perubahan sikap (X2) sebesar 0,163 atau
16,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lainnya yang belum ada dalam model penelitian.
Demikian juga bahwa nilai R* dari X3 dan X4 adalah
sebesar 0,094 dan 0,118 secara berurutan. Dalam hal
ini, variabel kepedulian lingkungan (X1) memiliki
kemampuan untuk menjelaskan (explanatory power)
variasi perubahan Norma Subjektif (X3) sebesar
9,4% dan Persepsi Kontrol Perilaku (X4) sebesar
11,8%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lainnya yang belum ada dalam model penelitian.
Terakhir, R* dari Y sebesar 0,609. Artinya, variabel
kepedulian lingkungan (X1) memiliki kemampuan
untuk menjelaskan (explanatory power) variasi
perubahan minat berwisata (Y) sebesar 60,9%,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
yang belum ada dalam model penelitian.

No.  Model Fit and Quality Indicides Hasil

Kriteria Keterangan

1. Average Path Coefficient (APC) 0,285, P<0,001  P-value<0,001 Memenubhi, diterima
2. Average R-square (ARS) 0,246, P<0,001  P-value<0,001 Memenubhi, diterima
3. Average Adjusted R-square (AARS) 0,244, P<0,001  P-value<0,001 Memenuhi, diterima
4. Average Blok VIF (AVIF) 1,633 Acceptable if < 5, Ideally < 3,3 Ideal, diterima
5. Average full collinearity VIF (AFVIF) 1,943 Acceptable if < 5, Ideally < 3,3 Ideal, diterima
6. Tenenbaus GoF (GoF) 0,398 Small = 0,1 Medium = 0,25; Besar, diterima
Large = 0,36
7. Sympson’s paradox rasio (SPR) 1,000 Acceptable if 2 0,7, ideally = 1 Ideal, diterima
8. R-sqyared contribution rasio (RSCR) 1,000 Acceptable if 2 0,9, ideally = 1 Ideal, diterima
Statistical suppression rasio (SSR) 1,000 Acceptable if = 0,7 Diterima
10.  Nonlinear bivariate causality direction 1,000 Acceptable if 2 0,7 Diterima
rasio (NLBCDR)
Sumber: Data Primer Diolah, (2022).
Tabel 9. R2 Model Riset di CMC Tiga Warna.
No Variabel Hasil R? Intepretasi Keterangan
1. Sikap (X2) 0,163 Lemah, mendekati 0,19 R?< 0,19
2. Norma subjektif (X3) 0,094 Lemah R?< 0,19
3. Persepsi kontrol perilaku (X4) 0,118 Lemah R?< 0,19
4. Minat berwisata (Y) 0,609 Moderat 0,19 < R*< 0,69

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).
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Profil Variabel Penelitian di Ekowisata Pesisir

CMC Tiga Warna

Profil ~ variabel = menyajikan  informasi
gabungan identifikasi atas indikator penting dari
setiap variabel penelitian berdasarkan nilai muatan
faktor (loading factor) dan kondisi empiris suatu
variabel (menggunakan nilai rata-rata skor).
Nilai muatan faktor suatu indikator yang makin
besar menunjukkan bahwa indikator tersebut
makin kuat mencerminkan suatu variabel atau
merupakan indikator penting (Solimun ez al., 2017).
Dengan  demikian, indikator variabel
yang bermuatan faktor terbesar mencerminkan
indikator  tersebutlah yang terpenting atau
terkuat  dalam  mencerminkan = (membentuk)
suatu variabel tersebut. Solimun ez al. (2017) juga
menjelaskan bahwa nilai rata-rata skor jawaban tiap
item/indikator menunjukkan kondisi empiris suatu
variabel yang dapat digunakan sebagai informasi
penjelas derajat baik buruknya suatu variabel.

suatu

Tabel 10. Ringkasan Profil Variabel Penelitian.

Ringkasan profil variabel penelitian ini disajikan
pada Tabel 10.

Berdasarkan Tabel 10 pada variabel kepedulian
lingkungan (X1), diketahui bahwa indikator X1.4
(alam sensitif dan mudah terganggu) memiliki nilai
muatan faktor yang terbesar (0,745) sehingga ini
merupakan faktor terpenting dalam membentuk
variabel kepedulian lingkungan. Jadi, pengunjung
memiliki kepedulian lingkungan terbukti dengan
memiliki persepsi bahwa keseimbangan alam sangat
sensitif dan mudah terganggu. Adapun kondisi
empiris kepedulian lingkungan responden diwakili
oleh indikator dengan skor rata-rata terbesar
(4,51), yaitu adanya keprihatinan atas kondisi alam
di Malang Selatan (X1.5). Hal ini menunjukkan
bahwa responden memiliki kepedulian lingkungan
terhadap destinasi ekowisata yang akan dikunjungi.
Secara umum, rata-rata skor indikator pada variabel
X1 ini sebesar 4,2, yaitu responden memiliki

kepedulian lingkungan yang tinggi.

Variabel Indikator dan Kodenya Muatan Rata-Rata Sk01: dhm
Faktor Interpretasi
X1.2  Kecenderungan menyalahgunakan lingkungan 0,724 4,13 420
Kepedulian ~ X1.3  Pemanfaatan alam sering menimbulkan 0,694 3,99 U
. . (Kepedulian
lingkungan (X1) dampak negatif i e
: o © ingkungan tinggi)
Chaudari & Bisai X1.4 Alam sensitive dan mudah terganggu 0,745 4,18
(2018) X1.5 Keprihatinan kondisi lingkungan di Malang 0,604 4,51
Selatan sehingga berupaya ramah lingkungan
Sikap (X2) X2.1  Berwisata ke CMC itu ide yang bagus 0,867 4,35
Ajzen (1991);  X2.2  Berwisata ke CMC itu menyenangkan 0,842 4,32 4,29

Sun & Wang X2.3

Berwisata ke CMC sebaga salah satu keinginan

0,806 4,19 (Sikap sangat baik)

(2019)
X3.1  Pilihan ke CMC sesuai yang difikirkan orang 0,388 3,95
Norma subjektif dekat 3,91
(X3) X3.2  Pilihan ke CMC sesuai yang diinginkan orang 0,894 3,91 (Norma subjekeif
Sreen et al. dekat
kuat)
(2018) X3.3  Pilihan ke CMC sesuai yang diharapkan orang 0,372 3,88
dekat
Persepsi kontrol X4.1 Kontrol berwisata ke CMC tergantung diri 0,633 4,23
perilaku (X4) sendiri 4,18
Ajzen (1991);  X4.2  Diri sendiri yakin mampu berwisata ke CMC 0,802 4,19 (Persepsi kontrol

Yadav & Pathak X4.3

Diri sendiri yakin mau berwisata ke CMC

0,798 4,24 perilaku yang kuat)

(2017) X4.4  Diri sendiri yakin akan berwisata ke CMC 0,778 4,11
X4.5  Diri sendiri mau dan punya sumber daya, 0,794 4,13
waktu, dan peluang berwisata ke CMC
) . Y.1 Kesedian memilih CMC untuk destinasi wisata 0,822 4,19
Minat Berwisata Y.2 Perencanaan berwisata ke CMC 0,818 4,15 4,08
Yaday g)Pa thak Y.3 Akan berusaha untuk berwisata ke CMC 0,843 4,04 (Minat berwisata
(2016) Y4 Perencanaan alokasi waktu lebih utuk berwisata 0,773 3,94 tinggi/kuat)

ke CMC daripada lainnya

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).
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Berdasarkan variabel sikap (X2), diketahui
bahwa indikator X2.1 (berwisata ke CMC Tiga
Warna itu ide yang bagus) memiliki nilai muatan
faktor yang terbesar (0,867) sehingga ini merupakan
faktor terpenting dalam membentuk variabel
sikap. Jadi, pengunjung mempersepsikan bahwa
berwisata ke CMC Tiga Warna itu ide yang
bagus. Adapun kondisi empiris sikap responden
juga diwakili oleh indikator dengan skor rata-rata
terbesar (4,35), yaitu berwisata ke CMC Tiga Warna
itu ide yang bagus (X2.1). Hal ini menunjukkan
bahwa secara empiris bersikap positif terhadap ide
berwisata ke CMC Tiga Warna. Secara umum,
rata-rata skor indikator pada variabel X2 ini sebesar
4,29 (sikap sangat baik), yaitu responden menilai
bahwa rata-rata pengunjung bersikap bahwa ide
berwisata ke CMC Tiga Warna itu ide yang sangat
baik, menyenangkan, dan bagian dari keinginan
pengunjung.

Berdasarkan variabel norma subjektif (X3),
diketahui bahwa indikator X3.2 (Pilihan ke CMC
sesuai yang diinginkan orang yang memiliki
kedekatan) memiliki nilai muatan faktor yang
terbesar (0,867) sehingga ini merupakan faktor
terpenting dalam membentuk variabel norma
subjektif.  Jadi, pengunjung mempersepsikan
bahwa orang yang memiliki kedekatan ingin
pengunjung memilih CMC sebagai destinasi wisata.
Adapun kondisi empiris norma subjektif menurut
responden diwakili oleh indikator dengan skor
rata-rata terbesar (3,95), yaitu pilihan ke CMC
sesuai dengan yang dipikirkan orang yang memiliki
kedekatan (X3.1). Hal ini menunjukkan bahwa
orang yang memiliki kedekatan dengan responden
ternyata memikirkan pilihan destinasi ekowisata
yang sama, yaitu CMC Tiga Warna. Secara umum,
rata-rata skor indikator pada variabel X3 ini sebesar
3,91 (norma subjektif yang kuat), yaitu responden
menilai pilihan berwisata ke CMC telah sesuai
dengan yang dipikirkan, diinginkan, dan diharapkan

orang-orang terdekatnya.

Berdasarkan  variabel  persepsi  kontrol
perilaku (X4), diketahui bahwa indikator X4.2
(diri sendiri yakin mampu berwisata ke CMC)
memiliki nilai muatan faktor yang terbesar (0,802)
sehingga ini merupakan faktor terpenting dalam
membentuk variabel persepsi kontrol perilaku. Jadi,
pengunjung mempersepsikan bahwa diri sendiri
yakin mampu berwisata ke CMC sebagai destinasi
wisata. Adapun kondisi empiris norma subjektif
menurut responden diwakili oleh indikator dengan
skor rata-rata terbesar (4,23) yaitu kontrol berwisata
ke CMC tergantung diri sendiri (X4.1). Hal ini
menunjukkan bahwa pengontrol utama minat

p-ISSN: 2502-0803
e-ISSN: 2541-2930

berkunjung ke CMC Tiga Warna adalah pribadinya
masing-masing. Secara rata-rata  skor
indikator pada variabel X4 ini sebesar 4,18 (persepsi
kontrol perilaku yang kuat), yaitu kontrol berwisata
ke CMC tergantung diri sendiri, dan adanya
kemauan, kemampuan, kepemilikan sumber daya,
waktu, dan peluang sehingga yakin akan berwisata

ke CMC.

umum,

Berdasarkan variabel minat berwisata (Y),
diketahui bahwa indikator Y.3 (akan berusaha
untuk berwisata ke CMC) memiliki nilai muatan
faktor yang terbesar (0,843) sehingga ini merupakan
faktor terpenting dalam membentuk variabel minat
berwisata. Jadi, pengunjung mempersepsikan
bahwa adanya wupaya untuk berwisata itu
mencerminkan adanya minat berwisata. Adapun
kondisi empiris minat berwisata menurut responden
diwakili oleh indikator dengan skor rata-rata terbesar
(4,19), yaitu kesediaan memilih CMC sebagai
destinasi ekowisata (Y.1). Hal ini menunjukkan
bahwa responden memiliki kesediaan yang kuat
(tinggi) untuk berwisata. Secara umum rata-rata
skor indikator pada variabel Y ini sebesar 4,08
(kuat/tingginya minat berwisata), yaitu responden
memiliki minat berkunjung yang tinggi (kuat) ke
ekowisata CMC.

HASIL PENGU]JIAN HIPOTESIS

Terdapat dua kelompok hipotesis pengaruh
antarvariabel, yaitu (a) pengaruh langsung
kepedulian lingkungan terhadap minat berkunjung
dan (b) peran efektivitas tiga variabel konstruk
TPB (sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku) sebagai mediasi pengaruh kepedulian
lingkungan terhadap minat berkunjung.

Hipotesis  penelitian  ini  telah  diuji
menggunakan data empiris yang dikumpulkan
dari 628 responden. Pengujian terhadap hipotesis
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh langsung
(direct effect) antara dua variabel, pengaruh tidak
langsung  (indirect effect) untuk mengevaluasi
kemampuan variabel mediasi dalam memediasi
hubungan variabel independen dan variabel
dependennya dalam model penelitian. Hipotesis
yang diusulkan dalam penelitian ini telah diuji
dengan melihat nilai p-value dengan tingkat
alfa 5%. Hasilnya bahwa semua hipotesis diterima,
kecuali H7. Uji hipotesis ditunjukkan pada nilai
koefisien jalur yang menggambarkan efek langsung
dan tidak langsung disajikan pada Tabel 11, serta
ditunjukkan pula nilai alpha/p-value (tingkat
signifikansinya). Hasil pengujian hipotesis penelitian
ini dirangkum dalam Tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis.

Hipotesis Jalur B Coefhicient p-value Hubungan
H1 ATT > VI 0,188 <0,001*** Diterima
H2 SN > VI 0,245 <0,001*** Diterima
H3 PBC > VI 0,443 <0,001*** Diterima
H4 EC > ATT 0,403 <0,001%** Diterima
H5 EC > SN 0,306 <0,001%** Diterima
Hé EC > PBC 0,344 <0,001%** Diterima
H7 EC > VI 0,063 0,056ns Ditolak
HS EC —> ATT, NS, PBC —> VI 0,303 <0,001%** Diterima

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Keterangan:

EC :Kepedulian lingkungan

ATT : Sikap

SN : Norma subjektif

PBC
VI : Minat berwisata

: Persepsi kontrol perilaku

***; Koefisien signifikan pada tingkat 0,05 yang dalam hal ini H1-H6: Hubungan langsung; H8: Hubungan tak langsung

ns: Koefisien tidak signifikan pada tingkat 0,05 yang dalam hal ini H7 sebagai hubungan langsung

Koefisien jalur (B) memiliki dua makna, yaitu
arah hubungan dan besarnya hubungan antarvariabel.
Arah hubungan antarvariabel dikatakan searah jika
koefisien jalur (B) bernilai positif dan sebaliknya.
Pada penelitian ini, semua koefisien jalur bernilai
positif. Adapun besarnya pengaruh antarvariabel
ditunjukkan dari nilai koefisien jalur (B). Makin
besar nilai koefisien jalur, makin besar pula
pengaruh antarvariabel tersebut, baik pengaruh
langsung maupun tidak langsung (Tabel 11, Tabel
12, dan Gambar 2), serta pengaruh totalnya pun
telah diketahui (Tabel 11 dan Tabel 12).

Berikut ini adalah interpretasi hasil pengujian
hipotesis, yaitu hubungan antarvariabel berdasarkan
tanda koefisien jalur dan p-value.

H1: Pengaruh sikap terhadap minat berwisata: (B =
0,188; p-value = <0,001)

Pengaruh sikap terhadap minat berwisata dapat
dilihat dari nilai koefisien jalur (path coefficient)
yang menunjukkan angka sebesar 0,188 dan
p-value yang nilainya lebih kecil daripada 5%
(<0,001) sehingga dapat dikatakan bahwa sikap
memiliki pengaruh terhadap minat berwisata
secara positif dan signifikan. Artinya, pada
setiap peningkatan satu level sikap (misalkan
dari baik ke sangat baik), terjadi peningkatan
sebesar 0,188 pada minat berwisata. Oleh
karena itu, H1 diterima karena sikap memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap minat
berwisata.

H2: Pengaruh norma subjektif terhadap minat

berwisata: (B = 0,245; p-value = <0,001)
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H3:

H4:

Pengaruh norma subjektif terhadap minat
berwisata dapat dilihat dari nilai koefisien
jalur yang menunjukkan angka sebesar 0,245
dan p-value yang nilainya lebih kecil daripada
5% (<0,001) sehingga dapat dikatakan bahwa
norma subjektif memiliki pengaruh terhadap
minat berwisata secara positif dan signifikan.
Artinya, pada setiap peningkatan satu level
norma subjektif (misalkan dari kuat ke sangat
kuat), terjadi peningkatan minat berwisata
sebesar 0,245. Oleh karena itu, H2 diterima
karena norma subjektif memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap minat berwisata.

Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap
minat berwisata: (B = 0,443; p-value = <0,001)

Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap
minat berwisata dapat dilihat dari nilai koefisien
jalur sebesar 0,443 dan p-value lebih kecil
daripada 5% (<0,001) sehingga dapat dikatakan
bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki
pengaruh terhadap minat berwisata secara positif
dan signifikan. Artinya, pada setiap peningkatan
satu level persepsi kontrol perilaku (misalkan
dari kuat ke sangat kuat), terjadi peningkatan
minat berwisata sebesar 0,443. Oleh karena itu,
H3 diterima karena persepsi kontrol perilaku
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
minat berwisata.

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap
sikap: (B = 0,403; p-value = <0,001)

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap sikap
dapat terlihat pada nilai koefisien jalur, yaitu
0,403 dan p-value pada tingkat 5% (<0,001),
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H5:

Heé:

H7:

Ha8:

sehingga dapat dikatakan bahwa kepedulian
lingkungan memiliki pengaruh terhadap sikap
secara positif dan signifikan. Artinya, pada setiap
peningkatan satu level kepedulian lingkungan
(misalkan dari tinggi ke sangat tinggi), terjadi
peningkatan sikap sebesar 0,403. Oleh karena
itu, H4 diterima karena kepedulian lingkungan
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
sikap.

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap
norma subjektif: (B = 0,306; p-value = <0,001)
Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap norma
subjektif dapat dicermati pada nilai koefisien
jalur, yaitu 0,306 dan p-value sebesar <0,001 atau
di bawah 5%, sehingga kepedulian lingkungan
memiliki pengaruh terhadap norma subjektif
secara positif dan signifikan. Artinya, pada setiap
peningkatan satu level kepedulian lingkungan
(misalkan dari tinggi ke sangat tinggi), terjadi
peningkatan norma subjektif sebesar 0,306.
Oleh karena itu, H5 diterima karena kepedulian
lingkungan memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap norma subjektif.

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap
persepsi kontrol perilaku: (B = 0,344; p-value
- <0,001)

Pengaruh  kepedulian lingkungan terhadap
persepsi kontrol perilaku dilihat pada nilai
koefisien jalur, yaitu 0,344 dan p-value di bawah
5% (<0,001), sehingga kepedulian lingkungan
memiliki pengaruh terhadap persepsi kontrol
perilaku secara positif dan signifikan. Artinya,
pada setiap peningkatan satu level kepedulian
lingkungan (misalkan dari tinggi ke sangat
tinggi), terjadi peningkatan persepsi kontrol
perilaku sebesar 0,344. Oleh karena itu, H6
diterima karena kepedulian lingkungan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap persepsi
kontrol perilaku.

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat
berwisata: (B = 0,063; p-value = 0,056)
Hubungan secara langsung antara kepedulian
lingkungan terhadap minat berwisata dapat
dilihat pada nilai p-value pada tingkat kepercayaan
5% (p-value = 0,056) atau melebihi 5% sehingga
dapat dikatakan bahwa kepedulian lingkungan
berpengaruh secara tidak nyata terhadap minat
berwisata. Oleh karena itu, H7 ditolak.

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat
berwisata melalui sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku: (B = 0,303; p-value =
<0,001)
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Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat
berwisata yang dimediasi oleh sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dapat
dilihat pada nilai koefisien jalur hubungan tidak
langsung, yaitu 0,303 dan p-value di bawah
5% (<0,001), sehingga kepedulian lingkungan
memiliki pengaruh terhadap minat berwisata
karena adanya peran mutlak mediasi tiga variabel
konstruk TPB, yaitu sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku secara positif dan
signifikan. Dikatakan mediasi mutlak (lengkap)
karena untuk meningkatkan minat berwisata
melalui jalur pengaruh langsung (H7) tidak
terbukti adanya pengaruh nyata schingga
pengaruh tidak langsung melalui mediasi yang
signifikan inilah menyebabkan satu-satunya jalur
untuk meningkatkan minat berwisata di kalangan
generasi milenial yang berkepedulian lingkungan.
Positifnya koefisien jalur tidak langsung (0,303)
bermakna bahwa pada setiap peningkatan satu
level kepedulian lingkungan (misalkan dari
tinggi ke sangat tinggi), asalkan sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku juga
eksis pada pengunjung/calon pengunjung, akan
terjadi peningkatan minat berwisata sebesar
0,303. Oleh karena itu, H8 diterima karena peran
ketiga konstruk TPB (sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku) bersifat efektif dan
lengkap (complete mediation) dalam memediasi
pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat
berwisata secara positif dan nyata.

Selanjutnya, berdasarkan nilai pengaruh total

(total effect) diperoleh prioritas efektivitas pengaruh
kepedulian lingkungan terhadap minat berwisata,
baik dari pengaruh langsung, tidak langsung, maupun
total pengaruhnya (Tabel 12).

Berdasarkan Tabel 12 dapat dijelaskan

bahwa prioritas efektivitas total pengaruh variabel
kepedulian lingkungan terhadap minat berwisata
ke CMC, baik pengaruh secara langsung maupun
dimediasi oleh tiga variabel konstruk TPB, dapat
disampaikan prioritas sebagai berikut.

Pertama, hubungan langsung PBC ke VI (total
efek: 0,443 dan signifikan pada 0,01)

Kedua, hubungan tak langsung EC ke VI
dimediasi tiga variabel konstruk TPB (total
efek: 0,367 dan signifikan pada 0,01)

Ketiga, hubungan langsung SN ke VI (total
efek: 0,245 dan signifikan pada 0,01)

Terakhir, hubungan langsung ATT ke VI (total
efek: 0,188 dan signifikan pada 0,01)
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Tabel 12. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak langsung, dan Prioritas Efektivitas Pengaruh Antarvariabel.

Prioritas Efektivitas

Jenis Pengaruh EE—
is Variabel
Jenis Variabe Direct Effect Indirect Effect Total Effect
(DE) (IE) (TE)
P M R B (p-value) B (p-value) B (p-value) A(lglgtg:?E‘)/I D{i‘./lto
ATT - VI 0,188 (<0,001) " - 0,188 (<0,001) " 4 3
SN - VI 0,245 (<0,001) " - 0,245 (<0,001) " 3 2
PBC - VI 0,443 (<0,001) " - 0,443 (<0,001) ™" 1 1
ATT - )
SN - 0,303 (<0,001) 0,367 <0,001) " 2
E e I
¢ PBC v -
- 0,063 (0,056)" - -
EC - ATT 0,403 (<0,001) ™ - 0,403 (<0,001) ™ - -
EC - SN 0,306 (<0,001) ™ - 0,306 (<0,001) ™ - -
EC - PBC 0,344 (<0,001) ™ - 0,344 (<0,001) ™ - -
Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Keterangan:

EC :Kepedulian lingkungan

ATT : Sikap

SN : Norma subjektif

PBC : Persepsi kontrol perilaku

VI : Minat berwisata

P : penjelas (prediktor), M: mediasi, dan R: respons

" :signifikan pada alpha 0,01, sedangkan ™ tidak signifikan.

Temuan tersebut berbeda dengan yang
dihasilkan oleh Verma & Chandra (2018) bahwa
sikap justru sebagai variabel yang paling efekeif
(prioritas pertama) dalam menentukan minat
kunjungan ke green hotel, sedangkan persepsi
kontrol perilaku menduduki peringkat kelima
dalam menentukan minat kunjungan tersebut. Hal
ini berarti bahwa temuan ini menjadi perluasan
penelitian oleh Verma & Chandra (2018) yang
dalam hal ini bukan sikap, tetapi persepsi kontrol
perilaku (PBC) menduduki peringkat pertama
dalam menentukan minat berkunjung ke ekowisata
pesisir oleh kaum milenial. Temuan penelitian
oleh Chaudhary & Bisai (2018), yaitu bahwa PBC
sebagai prediktor utama minat pembelian produk
hijau, pada penelitian ini diperluas penerapannya,
yaitu bahwa PBC sebagai prediktor utama terhadap
minat berwisata ke ekowisata pesisir.

PBC pada penelitian ini terbukti sebagai
prediktor terkuat atas VI (memperluas penelitian
Chaudhary & Bisai [2018] pada pembelian green
product), disusul pengaruh tak langsung EC ke VI
dengan dimediasi tiga variabel konstruk TPB, disusul
pengaruh langsung prediktor SN dan ATT. Sebaliknya,
EC justru terbukti tidak ada pengaruh yang nyata
terhadap VI seperti pada penelitian Chaudhary &
Bisai (2018). Secara praktis, strategi pemasaran yang
dapat diusulkan berdasarkan perilaku minat berwisata
generasi milenial ke CMC utamanya adalah dengan
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meningkatkan persepsi  kontrol perilaku sebagai
prediktor utama minat berwisata, disusul dengan
peningkatan norma subjektif maupun sikap. Terlebih
karena peran tiga konstruk TPB ini sangat vital atau
mutlak dalam memperantarai (memediasi) hubungan
antara peningkatan kepedulian lingkungan terhadap
peningkatan minat berwisata ke CMC Tiga Warna.

PERAN KEPEDULIAN LINGKUNGAN
GENERASI MILENIAL DALAM
MENENTUKAN MINAT BERKUNJUNG

Dari Tabel 11, terlihat bahwa variabel
konstruk TPB berupa sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku ditemukan secara
positif dan signifikan secara langsung menentukan
besarnya minat berwisata pada tingkat kepercayaan
0,01 sebagaimana temuan peneliti lainnya (Ahmad
et al., 2020; Verma & Chandra, 2018; Wang et al.,
2018; Chen & Tung, 2014). Adapun hubungan
langsung kepedulian lingkungan terhadap minat
berwisata pada hipotesis 7 terbukti tidak signifikan
sebagaimana pada penelitian Chaudhary & Bisai
(2018) pada minat pembelian produk hijau (green
product). Menurut ketentuan penyimpulan oleh
Solimun ez al. (2017), dengan adanya temuan ini,
justru menegaskan bahwa hasil penelitian Wang et al.
(2018) dan Chaudhary & Bisai (2018) tetap berlaku
dan ditemukan konsep baru bahwa kepedulian
lingkungan tidak memengaruhi minat berkunjung
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secara langsung ke ekowisata pesisir. Hal tersebut
harus dimediasi konstruk TPB. Artinya, generasi
milenial sebagai pengunjung/calon pengunjung
yang memiliki kepedulian lingkungan hanya akan
berminat untuk berkunjung ke ekowisata pesisir
CMC Tiga Warna jika disertai dengan adanya
sikap mendukung berwisata, norma subjektif
pengaruh orang terdekatnya, dan persepsi kontrol
perilaku, misalnya berupa kemauan dan kemampuan
berwisata pada dirinya. Temuan ini dikatakan
sebagai konsep baru di ekowisata pesisir karena
di penelitian sebelumnya oleh Wang ez al. (2018)
ditemukan bahwa kepedulian lingkungan terbukti
signifikan dan secara langsung memengaruhi minat

berkunjung ke green hotel.

Sementara itu, variabel kepedulian lingkungan
berperan menentukan besarnya ketiga variabel
konstruk TPB berupa sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku secara positif dan signifikan
pada tingkat 0,01. Adapun hubungan tidak langsung
pada penelitian ini antara kepedulian lingkungan
dan minat berwisata yang dimediasi oleh ketiga
konstruk TPB di lokasi riset CMC juga terbukti
positif dan signifikan pada tingkat 0,01. Temuan ini
memperluas hasil penelitian oleh Wang et al. (2018)
mengenai sikap dapat secara langsung (Abidin ez
al., 2022; Ahmad ez al., 2020) ataupun memediasi
pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat
kunjungan ke green hotel dan destinasi wisata yang
ramah lingkungan.

Peran Konstruk TPB (Theory of Planned
Bebavior) dalam Memediasi Pengaruh Kepedulian
Lingkungan terhadap Minat Berkunjung

Berdasarkan Theory of Planned Bebavior
(TPB), tiga anteseden niat berperilaku adalah
sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Secara khusus, penelitian ini berfokus
pada perluasan TPB dan penelitian terdahulu.
Perluasan TPB yang dimaksud dilakukan dengan
menguji peran variabel kepedulian lingkungan
pada kasus minat berwisata kaum milenial ke
ekowisata pesisit CMC Tiga Warna. Dalam hal
ini, dilakukan pengujian efektivitas peran mediasi
tersebut dibandingkan hubungan langsung antara
kepedulian lingkungan dan minat berwisata. Setelah
menguji peran ATT, SN, dan PBC sebagai variabel
mediasi pengaruh antara kepedulian lingkungan
dan minat berwisata, didapatkan temuan bahwa
peran mediasi tiga konstruk TPB terbukti efektif
sebagai variabel mediasi terhadap minat berwisata.
Temuan ini mendukung dan memperluas hasil
penelitian Verma & Chandra (2018) bahwa konstruk
TPB juga efektif dalam memediasi pengaruh
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kesadaran lingkungan terhadap minat berkunjung
ke green hotel yang dalam penelitian ini diperluas
pada ckowisata pesisir. Hipotesis yang telah
disusun pada riset ini diuji dengan memanfaatkan
nilai p-value tingkat alfa 5%. Data empiris yang
dikumpulkan berasal dari 628 responden ekowisata
pesisir di CMC Tiga Warna. Hasil menunjukkan
bahwa wuji validitas dan reliabilitas memenuhi
semua kriteria dan mendukung empat hipotesis
dalam model persamaan struktural. Temuan model
minat berwisata generasi milenial berkepedulian
lingkungan di lokasi riset CMC dapat dikatakan
bermanfaat dan dapat diterapkan atau memberikan
kontribusi implikasi, baik manajerial (praktis)
maupun teoritis.

Analisis data penelitian ini menemukan
bukti empiris tentang peran variabel konstruk
TPB bersifat sebagai mediasi lengkap (complete)
karena hubungan langsung kepedulian lingkungan
terhadap minat berwisata juga tidak signifikan
sebagaimana penelitian Chaudhary & Bisai (2013)
pada minat pembelian green product yang dalam
penelitian ini diperluas penerapannya pada ekowisata
pesisir. PBC atau persepsi kontrol perilaku pada
penelitian ini berupa kontrol berwisata ke CMC
tergantung diri sendiri serta adanya kemauan,
kemampuan, kepemilikan sumber daya, waktu, dan
peluang sehingga yakin akan berwisata ke CMC.
Responden menilai pilihan berwisata ke CMC telah
sesuai dengan yang dipikirkan, diinginkan, dan
diharapkan orang-orang terdekat. Adapun ATT/
sikap pengunjung CMC meliputi ide berwisata
ke CMC itu ide yang sangat baik, menyenangkan,
dan bagian dari keinginannya. Responden memiliki
kepedulian lingkungan (EC) yang tinggi (baik)
yang ditunjukkan oleh adanya persepsi bahwa
manusia cenderung menyalahgunakan lingkungan,
pemanfaatan alam sering berdampak negatif,
keseimbangan alam sangat sensitif dan mudah
terganggu, dan responden juga prihatin dengan
kondisi alam pesisir di Malang Selatan sehingga
berupaya ramah lingkungan. Adapun model hasil
penelitian dijelaskan pada Gambar 2.

Model struktural yang dihasilkan pada
penelitian ini (Gambar 2) telah lolos uji model fit
atau semua kriteria terpenuhi (Tabel 8), artinya
model yang digunakan memiliki kecocokan
dengan data yang digunakan sehingga model yang
dihasilkan dari WarpPLS 6.0 layak dipergunakan
untuk memprediksi perilaku minat berkunjung
bahari milenial  berkepedulian
lingkungan di CMC Tiga Warna. Selain itu, model
tersebut juga lolos uji R? (Tabel 9) untuk variabel
mediasi dan variabel dependen.

ekowisatawan
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Gambar 2. Model Hasil Penelitian Minat Berkunjung
ke Ekowisata Pesisir CMC Tiga Warna.

Dari hasil nilai R? yang dapat dilihat pada
Tabel 9, diketahui bahwa nilai R? dari X2 sebesar 0,163;
X3 sebesar 0,094; dan X4 sebesar 0,118 berurutan
yang berarti variabel kepedulian lingkungan (X1)
memiliki kemampuan untuk menjelaskan (explanatory
power) variasi perubahan sikap (X2), norma subjektif
(X3), dan persepsi kontrol perilaku (X4) sebesar
16,3%; 9,4%; 11,8% (atau model X2, X3, dan X4
berkategori lemah), sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lainnya yang belum ada dalam model penelitian.
Adapun model minat berwisata yang dihasilkan
dari penelitian ini berkategori moderat karena nilai
R? bernilai 0,609. Artinya, variabel kepedulian
lingkungan  (X1) memiliki kemampuan untuk
menjelaskan  (explanatory power) variasi perubahan
minat berwisata (Y) sebesar 60,9%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lainnya yang belum ada dalam
model penelitian. Penelitian Wang et al. (2018) dengan
model minat kunjungan ke green hotel memiliki
R? scbesar 68%, sedikit lebih tinggi daripada R?
penelitian ini, tetapi modelnya sama-sama memiliki
kemampuan moderat dalam menjelaskan  minat
kunjungan. Padahal, model Wang e al. (2018)
menambahkan satu variabel berupa persepsi efektivitas
pelanggan di samping variabel kepedulian lingkungan.
Penelitian lainnya oleh Chen & Tung (2014) dilakukan
dengan model penelitian yang sama. Namun, pada minat
berkunjung ke green hotel, tidak disebutkan berapa
persen kemampuan model dalam menjelaskan minat
kunjungan. Sejauh ini, model penelitian ini masih yang
cukup efektif dalam memprediksi minat berwisata
ke ekowisata pesisir dengan kemampuan explanatory
power variasi perubahan minat berwisata sebesar
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60,9% oleh variabel kepedulian lingkungan dan dimediasi
oleh konstruk TPB.

PBC sebagai prediktor terbaik terhadap minat
berkunjung ke CMC Tiga Warna terdiri atas kontrol
berwisata ada pada diri sendiri, adanya kemauan,
kemampuan, kepemilikan sumber daya, waktu, dan
peluang sehingga yakin akan berwisata. Kemampuan
berwisata masyarakat pascapandemic Covid-19
mulai membaik walaupun belum sepenuhnya pulih.
Hal ini terlihat dari mulai meningkatnya kunjungan
wisata di Indonesia, termasuk di CMC Tiga Warna
Kabupaten Malang. Biaya tiket wisata masih
terjangkau, tetapi untuk keseluruhan biaya wisata
mulai dari transportasi, makanan, akomodasi, dan
lain-lain, kemampuan ekonomi masyarakat belum
pulih sepenuhnya pada era kenormalan baru (new
normal). Menurut Pratiwi (2022, 24 Februari),
kondisi perekonomian Indonesia saat ini terus
membaik. Perekonomian Indonesia tumbuh 3,69
persen pada 2021 (PDB) jika dibandingkan dengan
tahun 2020 yang sempat turun akibat pandemik
Covid-19. Struktur ekonomi Indonesia tersebut
didominasi oleh beberapa provinsi di Pulau Jawa
dan pesatnya peningkatan pada kinerja ekonomi.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memiliki
kontribusi empiris berupa penyediaan tambahan
bukti empiris penerapan kepedulian lingkungan
(environmental ~ concern/EC)  sebagai  perluasan
TPB. Dalam hal ini, posisi EC sebagai penentu
minat berwisata kaum milenial ke ekowisata pesisir
dimediasi oleh konstruk TPB berupa sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Temuan
penelitian ini memperkuat dan mengembangkan
model penelitian minat berkunjung ke ekowisata
pesisir yang dilakukan oleh Abidin ez al. (2022) dan
model penelitian minat berkunjung ke destinasi
wisata yang ramah lingkungan oleh Ahmad ez al.
(2020). Temuan penelitian ini juga memperluas
penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh
Chaudhary & Bisai (2018) terkait kepedulian
lingkungan kaum milenial yang menentukan niat
pembelian produk ramah lingkungan. Adapun
penelitian ini mengambil objek penelitian ekowisata
pesisir sehingga temuan penelitian ini dikatakan
memperluas penerapan penelitian terdahulu oleh
Chaudhary & Bisai (2018) dan Sun & Wang
(2019), yaitu diperluas penerapannya pada objek
penelitian berupa ekowisata pesisir di salah satu
negara berkembang, yaitu Indonesia. Di samping
itu, temuan penelitian ini juga memperluas
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen
& Tung (2014), Wang et al. (2018), dan Verma
& Chandra (2018) terkait kepedulian lingkungan

yang menentukan niat pemesanan green hotel serta
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penelitian oleh Yadav & Pathak (2016), Sun & Wang
(2019), dan Sreen ez al. (2018) terkait kepedulian
lingkungan yang menentukan niat pembelian green
product oleh kaum millenial.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
konstruk TPB berupa sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku bersifat mutlak
(sangat penting) dalam memediasi pengaruh
kepedulian lingkungan generasi milenial terhadap
minat berkunjung ke ekowisata pesisir. Jika tanpa
adanya sikap yang baik (kuat) untuk mendukung
kunjungan wisata, tanpa adanya pengaruh orang
dekat yang kuat, dan tanpa ada kuatnya kemauan,
kemampuan, kepemilikan sumber daya, waktu,
peluang, dan keyakinan untuk berwisata, responden
tidak akan berminat berwisata ke CMC Tiga
Warna. Untuk itulah diperlukan penerapan strategi
pemasaran berdasarkan perilaku minat berwisata
generasi milenial, yaitu dengan meningkatkan
persepsi kontrol perilaku (misalnya kemauan dan
kemampuan berwisata) sebagai prediktor (predictor)
utama minat berwisata, disusul dengan peningkatan
norma subjektif (misalnya agar orang terdekat
mendorong berwisata) dan sikap (mendukung
berwisata). Strategi pemasaran secara daring
(online) yang dapat meningkatkan adanya sikap
yang baik, dorongan orang terdekat yang kuat, serta
kuatnya kemauan berwisata dapat ditempuh dengan
mengefektifkan peran media sosial yang digemari
kaum milenial, misalnya Instagram, Tiktok, dan
Twitter sebagai media promosi ekowisata pesisir
CMC Tiga Warna. Melalui media sosial resmi CMC
Tiga Warna, pengelola dapat membentuk persepsi
pengunjung atas CMC sebagai pilihan yang cocok
untuk salah satu destinasi ekowisata pilihannya.
Melalui media sosial ini, pemengaruh (influencer)
memberi pengaruh kepada pengikutnya (followers) di
media sosial, khususnya terhadap orang-orang terdekat
kaum milenial, juga kepada keluarganya, teman, dan
sahabat. Mereka menjadi penting untuk diprospek
karena kaum mileniallah yang banyak membisikkan
pikiran, keinginan, dan harapan untuk tujuan
wisatanya juga. Selain itu, karena alam itu sensitif dan
mudah  terganggu,  untuk = mengembangkan
ekowisata, CMC Tiga Warna perlu terus-menerus
menjaga konsistensi gerakan konservasi dan edukasi
lingkungan. Hal itu dipublikasikan, misalnya, di
Instagram CMC agar dapat makin membangkitkan
kepedulian lingkungan kaum milenial yang dalam
penelitian ini terbukti dapat menentukan minat
berkunjung ke CMC Tiga Warna walaupun dengan
bantuan mediasi sikap, norma subjektif dan persepsi
kontrol perilaku.
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